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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Yayasan Bina Wanita Bahagia 

1. Sejarah 

Yayasan Bina Wanita Bahagia adalah lembaga 

yang bergerak dalam bidang sosial dan pendidikan yang 

berdiri di Kota Serang sejak 8 Februari 2000. Yayasan 

Bina Wanita Bahagia yang didirikan oleh Hj. Ijah Faijah 

dan H. Agus Maftuhi, beliaulah yang awal mendirikan 

Yayasan Bina Wanita Bahagia ini. Beliau sangat prihatin 

melihat banyaknya anak yatim piatu, dhuafa dan anak 

jalanan yang putus sekolah. Sebelumnya, kesibukan 

sampai akhir hayatnya dari ibu Hj. Ijah Faijah yaitu 

seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pak H. Agus 

Maftuhi yaitu direktur bimbel Nurul Fikri.
1
 

Berawal dari melihat banyaknya anak yang putus 

sekolah di daerah Penancangan beliau mempunyai 

                                                 
1
 Dini Ahnafani, Ketua Umum Yayasan Bina Wanita Bahagia, 

Wawancara Oleh Penulis di Yayasan Bina Wanita Bahagia, 4 April 2021. 
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inisiatif untuk membantu mereka untuk bisa melanjutkan 

pendidikannya dengan mengumpulkan anak-anak 

tersebut di rumahnya, beliau perlahan membantu anak-

anak tersebut dibawa kerumah untuk bisa mendapatkan 

pendidikan. Nasib anak-anak jalananlah yang membuat 

ibu Hj. Ijah Faijah berfikir untuk membuat suatu badan 

yang bisa membantu mereka belajar dan mendapatkan 

pendidikan moral seperti kebanyakan anak lain. Selain 

itu, ibu Hj. Ijah Faijah melihat bahwa para wanita juga 

memiliki potensi yang besar dalam mewujudkan harapan 

tersebut. 

Selain itu juga ibu Hj. Ijah Faijah dan pak H. 

Agus Maftuhi memulainya dengan memanggil anak-

anak yang sedang berada dijalan yaitu pemulung, anak 

terlantar dan anak jalanan yang melewati rumah beliau. 

Awal mula anak-anak tersebut tidak mau mengikuti 

ajakan beliau, karena anak-anak tersebut ingin 

membantu keluarganya yang kurang dari segi ekonomi 

yaitu mencari nafkah untuk sehari-harinya, anak-anak 
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tersebut membantu keluarganya yang susah untuk 

mencari sedikit penghasilan untuk bisa makan dan 

bertahan hidup. 

Anak-anak yang bisa dibilang kurang mampu dari 

segi ekonominya adalah faktor mereka tidak bisa 

melanjutkan pendidikannya di jenjang sekolah umum. Akan 

tetapi, kewajiban seorang anak yaitu harus mendapatkan 

Pendidikan formal karena bekal untuk masa depannya. 

Setelah beberapa hari dibujuk oleh ibu Hj. Ijah 

Faijah dan pak H. Agus Maftuhi akhirnya anak-anak 

tersebut mau dan ingin belajar,  pada awal kegiatan belajar 

mengajar ibu Hj. Ijah Faijah dan H. Agus Maftuhi memulai 

mengajarkan anak-anak yaitu di bawah pohon yang dimana 

ketika hujan kegiatan belajar mengajarpun bubar karena 

tidak ada tempat untuk menampung kegiatan tersebut. 

Beliau tidak memaksakan anak-anak untuk belajar keras, 

akan tetapi beliau secara perlahan mengajarkan dari mulai 

membaca dan menulis.   
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Kendala awal ketika kegiatan belajar mengajar 

tersebut belum ada tempat untuk bisa menampung anak-

anak binaan, akan tetapi semangat dari ibu Hj. Ijah Faijah 

tidak akan pernah berhenti untuk selalu membantu anak-

anak dalam belajar. Begitupun sebaliknya, semangat anak-

anak sangat besar untuk mengikuti kegiatan belajar 

walaupun hanya bertempat di bawah pohon. 

Selain itu dukungan dari masyarakat sekitarpun 

sangat antusias ketika adanya kegiatan tersebut, karena 

mereka juga sangat terbantu dengan adanya kegiatan belajar 

mengajar ini. Mulai dari sinilah anak-anak jadi bertambah 

dan banyak dari daerah Kaligandu, Penancangan, 

Cinanggung, Pejaten dan Kesawon.
2
 

                                                 
2
 Dini Ahnafani, Ketua Umum Yayasan Bina Wanita Bahagia, 

Wawancara Oleh Penulis di Yayasan Bina Wanita Bahagia, 4 April 2021. 
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Tabel 2.1 

Identitas Yayasan Bina Wanita Bahagia.
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia. 
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Setiap pengurus atau bidang memiliki tugasnya masing-

masing, berikut adalah uraian tugas Yayasan Bina Wanita 

Bahagia:
4
 

 

 

                                                 
4
 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia 
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 Pembina & Pengawas 

1. Memberi saran, pendapat, ide, dukungan, kritik 

dan nasehat untuk kemajuan organisasi. 

2. Penilai perkembangan organisasi. 

Setiap pengurus atau bidang memiliki tugasnya masing-

masing, berikut adalah uraian tugas Yayasan Bina Wanita 

Bahagia:
5
 

 Pembina & Pengawas 

3. Memberi saran, pendapat, ide, dukungan, kritik 

dan nasehat untuk kemajuan organisasi. 

4. Penilai perkembangan organisasi. 

 Ketua Umum 

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan 

yang sifatnya umum dalam rangka pengembangan 

organisasi. 

2. Mengkoordinir semua kegiatan pengurus 

organisasi

                                                 
5
 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia 
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3. Melakukan pengawasan operasional organisasi. 

4. Menandatangani surat-surat berharga yang 

berkaitan dengan organisasi. 

5. Memberikan laporan perkembangan organisasi 

kepada instansi terkait baik pemerintah maupun 

swasta. 

 Ketua 

1. Mengkoordinir semua kegiatan pengurus 

organisasi. 

2. Menandatangani surat-surat berharga yang 

berkaitan dengan organisasi. 

3. Memberikan laporan perkembangan organisasi 

kepada instansi terkait baik pemerintah maupun 

swasta. 

 Sekretaris Umum 

1. Membuat serta memelihara catatan-catatan/surat-

surat asli dan lengkap dari rapat-rapat pengurus. 
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2. Bertanggung jawab atas pemberitaan dan surat 

menyurat, memberikan catatan-catatan keuangan 

organisasi dari bendahara. 

3. Memverifikasi dan memberikan saran kepada 

ketua tentang perkembangan organisasi. 

 Bendahara Umum 

1. Menyusun rencana pembiayaan atau dana. 

2. Melakukan administrasi pembiayaan atau dana. 

3. Membuat laporan penggunaan dan perkembangan 

dana. 

4. Memegang dan bertanggung jawab atas keuangan 

organisasi. 

 Bidang Sosial Kemasyarakatan & Dakwah 

1. Sebagai biro konsultasi keluarga bahagia. 

2. Menangani KDRT anak dan remaja. 

3. Mengadakan Gema Ramadhan Wanita Bahagia 

(GRWB). 

4. Mengadakan Tebar Hewan Qurban (THQ). 

5. Mengadakan pelatihan dan mengurusan jenazah.



 

 

52 

 

6. Menangani dan memberi pembinaan kepada anjal 

terpadu (Panjalu). 

7. Majelis Ta’lim. 

 Bidang Pendidikan & Pelatihan 

1. Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal. 

2. Sekolah terbuka bagi anak yang putus sekolah. 

3. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) bagi anak-

anak yatim, dhuafa, anak terlantar, anak jalanan 

dan pemulung. 

4. Sekolah alternatif perempuan untuk PRT, isteri 

tukang becak dan dhuafa. 

5. Mengadakan penyuluhan dan seminar. 

B. Visi Misi Yayasan Bina Wanita Bahagia & Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

1. Visi Yayasan Bina Wanita Bahagia 

Wanita yang berkualitas, pilar dan kontribusi 

terbentuknya kebaikan dan kemaslahatan serta kejayaan 

umat. 
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2. Misi Yayasan Bina Wanita Bahagia 

 Meningkatkan kualitas SDM wanita dalam 

aspek ruhiyah (jiwa), fikriyah (pemikiran) dan 

jasadiyah (fisik) menuju wanita yang bahagia, 

wanita berkeseimbangan. 

 Mengembangkan potensi wanita secara 

optimal. 

 Membangun jaringan kerja dakwah dan sosial 

dengan berbagai lembaga Pendidikan, remaja 

masjid dan instansi strategis lainnya. 

 Membangun ketahanan pribadi, keluarga 

sakinah mawaddah warahmah. 

 Memberikan kontribusi untuk mewujudkan 

kejayaan umat. 

1. Visi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

Menjadi lembaga kesejahteraan sosial anak yang 

berkualitas dalam aspek Ruhiyah (Jiwa), Fikriyah 

(Pemikiran) dan Jasadiyah (Fisik) menuju anak yang 

bahagia, sholeh dan mandiri.
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2. Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

 Penanaman nilai-nilai keislaman. 

 Membangun karakter dengan nilai budi pekerti 

atau akhlakul karimah. 

 Mengembangkan potensi dengan keterampilan, 

sekolah formal dan kedisiplinan. 

 Mengasah jiwa sosial, tanggung jawab dan 

kepekaan terhadap masalah di lingkungan sekitar. 

 Menjadi organisasi sosial yang bersinergi dengan 

elemen masyarakat untuk berpartisipasi aktif.
6
 

C. Tujuan Yayasan Bina Wanita Bahagia 

Tujuan Yayasan Bina Wanita Bahagia yaitu bergerak 

untuk membantu anak-anak terlantar, yatim, dhuafa dan anak 

jalanan yang kesulitan untuk bisa mendapatkan Pendidikan 

formal yaitu sekolah. Banyak sekali anak-anak yang dibina 

oleh Yayasan Bina Wanita Bahagia sekolah nya terputus 

karena faktor ekonomi, maka dari itu Yayasan Bina Wanita 

                                                 
6
 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia. 
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Bahagia mempunyai program Pendidikan sekolah terbuka 

untuk anak-anak yang sekolahnya terputus.  

Program tersebut mempunyai banyak sekali 

manfaatnya bagi para anak-anak yang dibina oleh Yayasan, 

mereka bisa mendapatkan Pendidikan di Yayasan sama 

halnya Pendidikan yang ada di sekolah umum. Program 

tersebut memberikan efek yang sangat baik bagi anak 

terlantar, karena mereka sangat senang dengan adanya 

sekolah terbuka dan bisa belajar dengan teman-temannya 

yang lain.  

Program Pendidikan ini melibatkan para relawan 

pendidik yang ada di daerah Kota Serang, bahkan dari 

alumni Yayasan Bina Wanita Bahagia pun ada yang 

mengabdi untuk mengajarkan anak-anak tersebut. para 

relawan harus siap dan komitmen terhadap pembinaan anak 

terlantar yang ada di Yayasan Bina Wanita Bahagia.  

Pemberdayaan yang sifatnya berkelanjutan ini harus 

dikembangkan oleh para relawan dan pengurus Yayasan 

Bina Wanita Bahagia agar mampu melahirkan anak terlantar, 
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yatim, dhuafa dan anak jalanan yang cerdas, akhlakul 

karimah dan berkualitas.
7
 

D. Sasaran 

Program Pendidikan di Yayasan Bina Wanita 

Bahagia ini dikhususkan untuk masyarakat yang kurang 

mampu, anak-anak yang terputus sekolahnya, yatim & 

dhuafa, anak terlantar, dan anak jalanan. Kemudian anak-

anak dibimbing oleh relawan dari Yayasan Bina Wanita 

Bahagia untuk membantu mencapai perkembangan yang 

optimal agar anak-anak tersebut dapat mengetahui dunia 

pendidikan. 

Anak-anak yang dibina di Yayasan Bina Wanita 

Bahagia berusia kurang lebih dari umur 4-18 tahun yang 

masih dalam pengawasan orang tua, mereka mendapat 

pembinaan oleh Yayasan Bina Wanita Bahagia untuk 

mengikuti kegiatan belajar.
8
 

 

                                                 
7
 Euis Solihat, Ketua Harian Yayasan Bina Wanita Bahagia, 

Wawancara Oleh Penulis di Yayasan Bina Wanita Bahagia, 18 April 2021. 
8
 Euis Solihat,…, 18 April 2021. 
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E. Program-program Yayasan Bina Wanita Bahagia 

Adapun program yang ada di Yayasan Bina Wanita Bahagia 

yaitu :
9
 

1. Raudhatul Athfal (RA). 

2. Kelompok Bermain (Kober). 

3. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 

4. Majlis Ta’lim. 

5. Rumah Pelatihan Wanita Bahagia (RPWB). 

6. Menangani KDRT anak dan remaja. 

7. Menangani dan memberi pembinaan kepada Anak 

Terlantar.  

F. Fasilitas Program 

1. Sarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan (alat, 

media).
10

  

                                                 
9
 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia  

10
 https://kbbi.web.id/sarana diakses pada 9 April 2021 10.40 Wib. 

https://kbbi.web.id/sarana
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Tabel 2.2 

Sarana Yayasan Bina Wanita Bahagia.
11

 

No. Jenis Barang Jumlah 

1. Meja Belajar 5 Buah 

2. Kursi Belajar 20 Buah 

3. Papan Tulis 4 Buah 

4. Laptop 2 Buah 

5. Printer 1 Buah 

6. Spidol 1 Pack 

7. Penghapus 4 Buah 

8. Wifi 1 Buah 

9. Lemari Arsip  2 Buah 

10. Kipas Angin 2 Buah 

11. Sofa 1 Set 

 

 

 

 

                                                 
11

 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia. 
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2. Prasarana 

Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 

proses (usaha, pembangunan, proyek).
12

 

Tabel 2.3 

Prasarana Yayasan Bina Wanita Bahagia.
13

 

No. Jenis Barang Jumlah 

1. Tanah Wakaf 150 Meter 

2. Tanah Wakaf Sodaqoh 100 Meter 

3. Ruang Kelas 4 Buah 

4. Ruang Aula 1 Buah 

5. Ruang Bermain 1 Buah 

6. Ruang Guru 1 Buah 

7. Ruang Kantor 1 Buah 

8. WC  3 Buah 

9. Ruang Konseling 1 Buah 

                                                 
12

 https://kbbi.web.id/prasarana diakses pada 9 April 2021 10.40 Wib. 
13

 Profil Yayasan Bina Wanita Bahagia. 

https://kbbi.web.id/prasarana
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G. Sumber Pendanaan 

Sumber pendanaan Yayasan Bina Wanita Bahagia 

didapatkan dari para donatur yang tidak tetap yang dimana 

Yayasan Tidak memaksakan para donatur untuk harus bisa 

menyisihkan untuk keperluan anak-anak yang berada di 

Yayasan.  

Yayasan Bina Wanita Bahagia juga menerima 

sumbangan apabila dari intansi apabila ingin membantu 

untuk kepeduliannya terhadap anak terlantar, yatim & dhuafa 

dan anak jalanan. Selain itu juga Yayasan menerima dari 

perseorangan apabila ada yang ingin memberikan sedikit 

rezeki nya untuk anak-anak.  

Biasanya Yayasan mendapatkan bantuan dari dinas 

terkait yaitu Dinas Sosial Kota Serang, namun bantuan 

tersebut tidak selalu diberikan kepada Yayasan hanya saja 

dari Dinas Sosial Kota Serang memberikan sewaktu-waktu, 

maka dari itu Yayasan sendiri tidak seutuhnya mempunyai 

donatur tetap.  
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Kemudian bantuan dari donatur dikumpulkan dan 

dikelola untuk sarana dan prasarana yang nantinya keperluan 

tersebut diperuntukan untuk kegiatan belajar mengajar di 

Yayasan, selain itu juga sebagian lagi untuk bantuan kepada 

anak-anak tersebut untuk membantu ekonomi dalam 

keluarganya.
14

 

 

                                                 
14

 Euis Solihat, Ketua Harian Yayasan Bina Wanita Bahagia, 

Wawancara Oleh Penulis di Yayasan Bina Wanita Bahagia, 16 April 2021. 


